BAB |11
METODE PENELITIAN

Lokas dan Subjek Penélitian
Lokasi penelitian
Penelitian dilakukan padadua SD(Sekolah Dasar) ymrgeda, yaitu SD

Negeri 3 Benteng dan SD Negeri 1 Cijeungjingyangokasi di Kecamatan

Ciamis, dan Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciafe&aksanaan penelitian

dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap pengambilda dan tahap implementasi

desain. Tahap pengambilan data yang dilakukan omed&ldi pendahuluan dan

implementasi desain | atau desain awal media pejabehdilaksanakan di SD

Negeri 3 Benteng Kecamatan Ciamis Kabupaten Cjas@ga implementasi

desain Il atau desain pengembangan media pemlaglagilaksanakan di SD

Negeri 1 Cijeungjing Kecamatan Cijeungjing Kabupat@amis.

2.

Subjek penelitian

Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakaik purposive

samplingdansnowball samplingMenurut Sugiyono (2009, him. 300ptrposive

samplingadalah teknik pengambilan sampel sumber data depgdimbangan

tertentu”Sehingga pada pengambilan sampel sumblarada beberapa hal yang

menjadi pertimbangan peneliti, yaitu:

a.

Informasi mengenai Sekolah Dasar yang telah mekenakurikulm 2013

di Kabupaten Ciamis, kemudian peneliti menentuk&Dldengan kategori
yang kurang dan 1 SD dengan kategori yang tinggi.

Kesepadanan materi dengan kurikulum 2013.

Narasumber yang berperanutama pada pembelajaraatikelnerbasis
scientific yaitu siswa yang berperan aktif dalam pembelajamatik
berbasisscientific dan guru yang sudah melakukan pembelajaran tematik
berbasiscientific

Narasumber yang memiliki pengetahuan berharga dalam
mengimplementasikan pembelajaran berdasarkan peidalkm 2013.

Kesedian narasumber terlibat dalam penelitian.

a7
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Peneliti juga menggunakan teknskowball samplingMenurut Sugiyono
(2009, hlm. 300) Snowball samplingadalah teknik mengambil sampel sumber
data yang pada awal jumlahnya sedikit, lama-lamajade besar.” Sugiyono
menjelaskan teknikknowball samplinigi dilakukan karena diperlukan data yang
lengkap dan mendalam, sehingga dibutuhkan narasulaime untuk dijadikan
sumber data.

Sejalan dengan pendapat Sugiyono. Bungin (dalaryaAjs2012, him. 52)
menegaskan, “dalam menggunakan teksitowball sampling variasi sampel
informan memang diperlukan agar tidak terbatas g@tt@lompok individu saja
yang seringkali memiliki kepentingan tertentu, s@lgia hasil penelitian menjadi
bias.”

Dua sekolah yang menjadi objek penelitian telahaksginaan pembelajaran
menggunakan kurikulum 2013di dua kelas yaitu keits dan kelas empat.Oleh
karena itu, sampel yang dijadikan narasumber umhdngungkaplearning
obstaclsiswa adalah siswa kelas IV SD serta guru kelaSIMuntuk menambah
informasi  mengenai hambatan belajar ketika subten@aya dan
Gerakpembelajaran satu.

Peneliti melakukan dua tahap pengambilan datay y@@hgambilan data
melalui studi pendahuluan dan implementasi desadianpembelajaran.Peneliti
menentukan siswa kelas IV SDN 3 Benteng menjadijegulpenelitian
dalampengambilan data studi pendahuluan dan impl&siedesain awal media
pembelajaran. Kemudian yang menjadi subjek peaelifpada implementasi
desain pengembangan media pembelajaran adalah $islea IV SDN 1
Cijeungjing.

B. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, proses perancangan (desigi®mgatkan sebagai
tahapan penting dalam proses penelitian. Desaialifan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Penelitian Desain Didaktis,ngadirancang selain untuk
mengungkap hambatan belajar siswa dalam konsepigayajerak pada subtema
Gaya dan Gerak pembelajaran satu, pada dasaengditian ini juga merupakan

formulasi dari proses berpikir yang dilakukan gpada sebelum pembelajaran,
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saat pembelajaran, dan setelah pembelajaran, kangudian ketiga fase proses
berfikir tersebut di analisis. Hasil analisisnyardmensi menghasilkan disain
pengembangan media pembelajaran baru.

Suryadi menjelaskan proses desainpembelajaranisianaituasi belajar
yang terjadi sebagai respon atas situasi didakaisgydikembangkan, serta
keputusan yang diambil guruselama proses pembatajaberlangsung,
menggambarkan bahwa proses berpikir guru yangdiesglama pembelajaran
tidaklah sederhana. Agar proses pembelajaran meaggn media dapat
mendorong terjadinya situasi belajar yang lebihnog maka diperlukan suatu
upaya maksimal yang harus dilakukan sebelum pefabata Upaya tersebut
telah digambarkan di atas sebagai Antisipasi Didakin Pedagogis (ADP). ADP
yang dibuat berdasarkan sintesis pemikiran guhat&p berbagai kemungkinan
yang diprediksi akan terjadi pada peristiwa penjhea. Salah satu aspek yang
perlu menjadi pertimbangan dalam mengembangkanarmginbelajaran adalah
obstacledersifat epistimologisepistimologica obstac)e

Komponen guru, materi, dan siswa merupakan kompomery sangat
penting dalam membangun suatu hubungan didakilsrgan pedagogis, dan
hubungan antisipatif didaktis pedagogis. Karenaeliggn Didactical Design
Research(DDR) ini harus menekankan pada hubungan segitigaktis yang
cukup kompleks, maka penelitian ini dilakukan sadan yang terdiri dari empat
orang peneliti, masing — masing mempunyai titik ueskpengembangan pada
setiap komponen segitiga didaktis, yaitu pengeméardari segi model, lembar
kerja siswa, media pembelajaran dan evaluasi pefjapbah. Dari ketiga
hubungan komponen yang saling berkaitan yang tdipdaskan sebelumnya,
peneliti memfokuskan pada mengembangkan media pejal@n berbasis
scientific yang dapat mengatasarning obstaclesiswa dalam Tema Selalu
Berhemat Energi subtema Gaya dan Gerak. Pengembangdia pembelajaran
ini merupakan salah satu aktivitas yang terdapda g@mponen Hubungan guru
dengan siswa atau hubungan pedagogis (HP). Desaglifin ini, dapat dilihat
pada gambar berikut ini:
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Menenentukan tema, Menganalisis materi Membuat Instrumen
subtema, dan 3 >
pembelajaran ¢,

Studi Pendahuluan

v

Menganalisis Hasil

Mengkategorikarh.earning Obstaclgzang dapat
€ Studi pendahuluan

Diatasi Menggunakan Media Pembelajaran

v

Prospective Metapedadidaktis Retrospective
Analysis —> Analysis Desain | — Analysis

|

i

i

'------)I Menyusun ADI |<—————-|

|

I \ 4

[}

Retrospective Metapedadidaktis Prospective
Analysis < Analysis Desain Il ) Analysis

v

Penulisan Laporan
Penelitian

Gambar 3.1
Bagan Desain Penelitian
Gambar diatas merupakan desain penelitian, dajegagkan sebagai berikut:
a. Pertama peneliti menentukan Tema, Subtema dan Pgarbe satu kelas IV
yang akan menjadi bahan penelitian. Pada peneiitiapeneliti menentukan

tema Selalu Berhemat Energi subtema Gaya dan @erakelajaran satu.
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Kedua peneliti menganalisis materi tema Selalu &mdt Energi subtema
Gaya dan Gerak pembelajaran satu. Materi yang ifiemedhlisis yaitu IPA,
Matematika, Bahasa Indonesia dan SBdP.

Ketiga peneliti membuat instrumen yang terdiri daedoman wawancara,
observasi, kuesioner dan tes soal. Instrumen tgrsabngenai penggunaan
media pembelajaran dan kesulitan belajar siswa pada Selalu Berhemat
Energi, subtema Gaya dan Gerak, pembelajaran satu.

Keempat peneliti melakukan studi pendahuluan umhgkvawancarai guru
dan siswa, melakukan observasi terkait penggunaatiandan pengaruhnya
dalam pembelajaran, meminta guru dan siswa melegiiar kuesioner serta
meminta siswa untuk mengisi lembar soal.

Kelima peneliti menganalisis hasil uji instrumemgaelah didapat dari studi
pendahuluan menjadi bentuk persentase.

Keenam peneliti mengkategorikan kesulitan guruglkrmasalahannya dalam
penggunaan media pembelajaran berbasis pendekstamtific serta
mengkategorikan pula hambatan belajar siswa.

Ketujuh peneliti menyusun desain awal pengembamgadia pembelajaran
berbasis pendekatatientificdengan berlandaskan pada kesulitan guru dan
permasalahannya setéarning obstaclesiswa.

Kedelapan peneliti membuat kemungkinan-kemungkiyeamy akan terjadi,
termasuk prediksi respon siswa dan antisipasinya.

Kesepuluh peneliti mengimplementasikan desain ae@iln pembelajaran
berbasis pendekatacientifioyang telah dirancang.

Kesebelas peneliti mengaitkan prediksi respon sgavaantisipasi yang telah
dibuat dengan respon siswa dan antisipasi pedaggang terjadi saat
mengimplementasikan desain awal media pembelajagamasis pendekatan
scientificyangtelah dirancang.

Keduabelas peneliti merevisi desain awal media vyarelah
diimplementasikan untuk memperbaiki desain awalmg@imbelajaran dan
kemudian mengimplementasikannya kembali.

Kemudian menyusun laporan.
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C. Metode Pendlitian

Dalam mengembangkan media pembelajaran, penefiti pgenggunakan
metode penelitian untuk mendapatkan data yang dal@m mencapai tujuan.

Metode penelitian pendidikan menurut Sugiyono (2009. 6) adalah

cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengguan dapat

ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu eefigan tertentu

sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk rhama memecahkan,
dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.
Dalam penelitian ini cara ilmiahyang digunakan daté&an pada ciri keilmuan
yaitu, rasional, empiris dan sistematis, data ydipgroleh adalah data empiris
(teramati) dengan kriteria valid, memiliki salahtusaujuan penelitian yaitu
pengembangan, dan data yang diperoleh untuk meketatlan mengantisipasi
masalah dalam pembelajaran.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengeaetode Penelitian
Desain Didaktis Qidactical Design ReseargiMetode penelitian desain didaktis
bertujuan mengungkap dan mengatdsarning obstaclsiswadalam proses
pembelajaran. Data yang akan diperoleh dalam pmeini adalah desain media
pembelajaran subtema Gaya dan Gerak pembelajaran. s&ujuan
mengembangkan media dengan cara mengunigieaiping obstaclsiswa dalam
proses pembelajaran yang berguna untuk mengdtasning obstaclgang
dialami siswa kelas IV Sekolah Dasar yang sudahgguemakan kurikulum 2013.

Menurut Suryadi (2011, him. 12). Pada dasarnya IR@neDesain Didaktis
atauDidactical Design ReseardqiDDR), terdiri atas tiga tahapan, yaitu:

1. Analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran yangudnya berupa
Desain Didaktis Hipotetis termasuk ADP,

2. Analisismetapedadidaktik

3. Analisis retrosfektif yakni analisis yang mengaitkan hasil analisisasitu
didaktis hipotetis dengan hasil analisistapedadidaktik
Suryadi menjelaskan lebih lanjut tahapan dalam DmDBnggambarkan

proses berpikir yang dilakukan guru terjadi padpm tiase yaitu sebelum, pada

saat, dan setelah pembelajaran. Alur PenelitianaiDeBidaktis digambarkan

sebagai berikut:
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Prospective ‘ Metapedadidalktik
Analysis Analysis

Retrospective
Analysis
Gambar 3.2
Alur Penelitian Desain Didaktis
Alur penelitian tersebut dapat dijabarkan sebaggekbt:
Prospective analysjsneliputi:
Melakukan pegumpulan dan menelaah literatur yanguaemengenai
subtema Gaya dan Gerak pembelajaran satu yangmehjak penelitian.
Melakukanrekontekstualisasdan repersonalisagslengan merancangmedia
pembelajaran serta berdiskusi dengan dosen pentigmbi
Membuat instrumen penelitianuntuk mengungkap haambabelajar
(learning obstacle)siswa kelas IV. Pada tema Selalu Berhemat Energi
subtema Gaya dan Gerak pembelajaran satu.
Menentukariearning obstacleiswa yang akan diatasi menggunakan desain
media pembelajaran berbasis pendekatamtific
Membuat desain media pembelajaran sesuai tahapan HL
Metapedadidaktik analysisneliputi:
Mengimplementasikan desain pengembangan media jegarae berbasis
pendekatarscientifiogyang sudah dibuat, dengan memperhatikan komponen-
komponen segitiga didaktisterdiri dari: Hubungan dd&mgis (HP),
Hubungan Didaktis (HD), dan Antisipasi Didaktis dd@dagogis (ADP).
Melakukan observasi mengenai desain pengembangdia ipembelajaran
berbasis pendekatatientificyang digunakan, untuk mengungKkaprning
obstaclesiswa pada saat pelaksanaan pembelajaran.
Memberikan tes untuk membandingkan hambatan belé@arning
obstaclg awal danganearning obstaclsetelah implementasi desain media
pembelajaran berbassientific
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3. Retrospective analysismeliputi:

a. Mengaitkan hasilmetapedadidaktik analysisnganprospective analysis
Dengan cara mengaitkan hasil implementasi desaidiangembelajaran
pada proses pembelajaran dengan desain awal.

b. Mengkategorikan jenis hambatan belgjaarning obstacleyiswa kelas 1V
SD tema Selalu Berhemat Energi subtema Gaya daakGer

c. Melakukan perbaikan desain awal yaitu media pendrala berbasis

pendekatascientific

D. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabetyzarlu diketahui,yaitu:

1. Pengembangan media merupakan upaya menyesuaikagadaptasi, atau
merekayasa media-media pembelajaran yang sudateag@n kebutuhan siswa
dalam proses pembelajaran. Pengembangan media lpgardre yang di maksud
dalam penelitian ini adalah penyesuaian media-mgmiabelajaran untuk
mengatasi hambatan belajar ataarning obstaclesiswa yang muncul, dengan
berbasis pendekatatientifianeliputi : mengamati, menanya, menalar, mencoba,
mengolah, menyimpulkan, menyajikan mengkomunikasika
2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran pada hakikatnya merupakan sehiea jembatan dari
pesan-pesan pembelajaran (messages) yang disampaléa sumber pesan
(guru) kepada penerima pesan (siswa) dengan malgardpesan-pesan tersebut
dapat diserap dengan cepat dan tepat sesuai dengaannya. Media
pembelajaran yang dijadikan variabel penelitianadaedia pembelajaran jenis
visual yang berbasis pendekatadientific Media yang di desain terdiri dari
model realia (batu, plastisin, kursi, meja, bolagpong, kertas, gelas plastik,
karet gelang, seperangkat permainan lompat keldas, garis bilangan.), media
permainan lompat kelinci serta media grafis berbpgan chart yang bersifat
menunda penyampaian informasi (bagan tertutup).

Media yang peneliti desain menyampaikan pesan iafatmasi mengenai

empat mata pelajaran, yaitu:
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a. IPA tentangjenis gaya(tarikan dan dorongan), hubongntara gaya dan
gerak, pengaruh gaya terhadap bentuk dan geralabend

b. Matematika tentang konsep yang berhubungan dendpf dan langkah
penyelesaian soal cerita yang berhubungan deng&n KP

c. Bahasa Indonesia tentang menyajikan teks laporsihgengamatan tentang
gaya dan gerak secara tertulis menggunakan kosalata

d. Seni budaya dan prakarya membedakan panjang pdnask dan tinggi
rendahnya nada melalui gerak tangan dan badan
Desain media pembelajaran ini diimplementasika®eakolah Dasar kelas

IV SD Negeri 3 Benteng Kecamatan Ciamis dan SD HNefeCijeungjing

Kecamatan Cijeungjing UPTD pendidikan dan KebudayKabupaten Ciamis

tahun ajaran 2013/2014.

3. Berbasis mengandung makna menjadikan sesuatu s$elugar;

himpunan vektor bebas linear yang merentang. Dalanelitian ini basis yang

dijadikan variabel yaitu makna basis sebagai d&ssis ini diimplementasikan

di Sekolah Dasar kelas IV SD Negeri 3 Benteng Kextam Ciamis dan SD

Negeri 1 Cijeungjing Kecamatan Cijeungjing UPTD g¢eikan dan

Kebudayaan Kabupaten Ciamis tahun ajaran 2013/2014.

4. Pendekatanscientific merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran

menekankan dimensi pengamatan, penalaran, penenpgargabsahan, dan

penjelasan tentang suatu kebenaran.Sehingga, prpsetbelajaran harus

dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsipygip, atau kriteria ilmiah.
Pendekatarscientific yang dijadikan variabel dalam penelitian ini metip

mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengolatyimmauikan, menyajikan,

dan mengkomunikasikan. Pendekatan tersebut menjddsar dalam

pengembangan media pembelajaran subtema Gaya deak @embelajaran

mengintegrasikan empat mata pelajaran yaitu:

a. IPA tentang jenis gaya (tarikan dan dorongan), hgho antara gaya dan
gerak, pengaruh gaya terhadap bentuk dan geralabend

b. Matematika tentang konsep yang berhubungan dendgit dan langkah

penyelesaian soal cerita yang berhubungan deng&n KP
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c. Bahasa Indonesia tentang menyajikan teks laporsihgengamatan tentang
gaya dan gerak secara tertulis menggunakan kosalata

d. Seni budaya dan prakarya membedakan panjang pdnask dna tinggi
rendahnya nada melalui gerak tangan dan badan
Pendekatarscientificini diimplementasikan di Sekolah Dasar kelas IV SD
Negeri 3 Benteng Kecamatan Ciamis dan SD Negeri ijgudjing
Kecamatan Cijeungjing UPTD pendidikan dan Kebuday&abupaten
Ciamis tahun ajaran 2013/2014.

5. Subtema merupakan bagian dari tema pembelajarasaBya satu tema

terdiri dari enam pembelajaran. Waktu yang dialtdeas untuk satu

pembelajaranyaitu satu pertemuan. Subtema yancadiargriabel penelitianyaitu

subtema Gaya dan Gerak yang mengintegrasikan engtatpelajaran yaitu:

a. |IPA tentang jenis gaya (tarikan dan dorongan), hghn antara gaya dan
gerak, pengaruh gaya terhadap bentuk dan geralabend

b. Matematika tentang konsep yang berhubungan dendit dan langkah
penyelesaian soal cerita yang berhubungan deng&n KP

c. Bahasa Indonesia tentang menyajikan teks laporsihgengamatan tentang
gaya dan gerak secara tertulis menggunakan kosalata

d. Seni budaya dan prakarya membedakan panjang pdnask dna tinggi
rendahnya nada melalui gerak tangan dan badan.

E. Instrumen Pendlitian
Dalam penelitian kualitatif ini yang menjadi insttan penelitian utama

yaitu peneliti sendiri Sugiyono (2009, him. 306)ngemukakan bahwa:

Peneliti kualitatif sebagdiuman instrumentberfungsi menetapkan fokus

penelitian. memilih informan sebagai sumber datakukan pengumpulan

data, menilai kualitas data, analisis data, menasi data, dan membuat

kesimpulan atas temuannya.

Dalam penelitian kualitatif pilihan peneliti atauamusia sebagai instrumen
merupakan pilihan utama, karena dalam penelitiarsegala sesuatunya belum
mempunyai bentuk yang pasti. Seperti yang dikematkakleh Nasution, 1988

(dalam Sugiyono, 2009, him. 306)
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Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lagharipada menjadikan
manusia sebagai instrument penelitian utama. Ataganalah bahwa,
segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang. paasalah, fokus
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yangidakan, bahkan hasil yang
diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukararaepasti dan jelas
sebelumnya.

Selain peneliti sebagai instrumen utama yang mafeadsan observasi dan
wawancara dengan menggunakan pedoman wawancaréemaar observasi.
Maka setelah fokus penelitian menjadi jelas, kemudidikembangkan
jugainstrumenpendukung yaitu kuisioner, dan lendésuobjektif (Pilihan Ganda)
yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengdr@enbatan belajar
(learning obstacle)siswa terkait materi pembelajaran yang ada padééesia
Gaya dan Gerak mencakup pembelajaran satu, meliputi
a. IPA tentang jenis gaya (tarikan dan dorongan), hgho antara gaya dan
gerak, pengaruh gaya terhadap bentuk dan geralabend
b. Matematika tentang konsep yang berhubungan dendgdt dan langkah
penyelesaian soal cerita yang berhubungan dengin KP

c. Bahasa Indonesia tentang menyajikan teks laporsihngengamatan tentang
gaya dan gerak secara tertulis menggunakan kosSaikta

d. Seni budaya dan prakarya membedakan panjang pénuhgk dana tinggi
rendahnya nada melalui gerak tangan dan badan.

Digunakan pula perangkat pembelajaran sebagai ergigang terdiri dari
silabus, RPP, materi pembelajaran, LKS, media p&jaran, dan evaluasi
pembelajaran.

F. Pengembangan Instrumen
1. Uji Keabsahan Data Kualitatif
a. Uji Credibility

Uji credibility (kepercayaan), dilaksanakan untuk meningkatkan

kepercayaan terhadap hasil penelitian. Menuruty®agi (2009, him. 368)

“Uji kredibilitas data dalam penelitian kualitatifapat dilakukan dengan

cara: perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekutriangulasi,

menggunakan bahan referensi, analisis kasus nedgtif member check”.
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b.  Uji Transferability
Uji transferability (keteralihan), untuk menunjukkan derajat ketepaiizio
dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasiadia sampel tersebut
diambil. Nilai transfer ini berkenaan dengan pey&am, sampai mana hasil
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalamasi lain. Dalam
menyusun laporannya peneliti harus memberikan mirgéng rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya sehingga orand [@@mbaca dapat
memahami hasil penelitian dan terdapat kemungkipambaca bisa
menerapkan hasil penelitian tersebut di tempat lain

c. Uji Dependability
Uji dependability (kebergantungan) dilaksanakan untuk mengetahui
penelitian yang dilaksanakan reliabel atau tidakerielitian yang reliabel
adalah apabila orang lain dapat mengulang proseslippgn tersebut”
(Sugiyono, 2009, him. 377). Ujdependability dilakukan dengan cara
melakukan audit terhadap keseluruhan proses paneliPengujian ini
dilakukan oleh auditor yang independen atau pemibignbntuk mengaudit
keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan f[igs@e Pengujian ini
dilakukan pada aspek — aspek sebagai berikut, iimaga peneliti mulai
menentukan masalah/ fokus, memasuki lapangan, maaensumber data,
melakukan analisis data, melakukan uji keabsah&m dampai membuat
kesimpulan ..."”. (Faisal dalam Sugiyono, 2009, hlif7)3

d. Uji Confirmability
Uji confirmability (kepastian) dapat dilakukan secara bersamaan nlefqiga
dependability karena dalam penelitian ini, gonfirmability mirip dengan
uji dependability. Uji confirmability berarti menguji hasil penelitian,
dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Suatu p=mel dikatakan
memenuhi standaronfirmability, apabila hasil penelitian merupakan fungsi
dari proses penelitian yang dilakukan.

2. Hasil Uji Instrumen Tes
Instrumen tes yang digunakan untuk mengundkaming obstaclesiswa

dilakukan uji instrumen terlebih dahulu. Uji instman dilaksanakan di kelas IV
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SD Negeri Cibeureum 2 sebanyak dua kali denganafumgsponden 32 orang.
Adapun pertimbangan peneliti memilih sekolah temselxarena diasumsikan
memiliki karakteristik yang sama dengan sekolah pmmdilaksanakannya
penelitian karena sama-sama telah menerapkan kumki2013. Pengujian
instrumen ini bertujuan untuk memperoleh instrurtesiyang valid dan reliabel
sehingga diharapkan akan mendapatkan hasil panejing vaild dan reliabel.
Hasil pengujian instrumen tes sebagai berikut:

a. Pengujian Validitas

Pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitia dimaksudkan untuk
menguji instrumen tes yang digunakan untuk merttapanformasi mengenai
learning obstaclesiswa. Pengujian ini bertujuan untuk memperolettrimen
yang valid dan reliabel sehingga hasil penelitiangyditeliti pun akan vaild dan
reliabel. “Instrumen yang valid berarti alat ukumang digunakan untuk
mendapatkan data itu valid. Valid berarti instruntersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur” (Sugiyo2009, him.
173).Kevaliditasaninstrumen tersebut berkaitan dengkereliabelan suatu
instrumen. “Instrumen yang reliabel adalah instmmmgang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, ak@mghasilkan data yang
sama”. (Sugiyono, 2009, him. 173). Pengujian ved&linstrumen pada penelitian
ini menggunakan korela$iearson Product MomemtanprogranMicrosoft Excel
2010 serta progranSPSS(Statistical Package for Social Sciencesersi 16.
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A.11.

Sedangkan untuk menguji validitas dan reliabilittega dalam penelitian
kualitatif dilakukan dengan cara uji keabsahan .dB&ta dapat dikatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilapodah peneliti dengan
kenyataan yang terjadi pada objek yang ditelitigigono (2009, him. 365)
mengungkapkan bahwa,

Kebenaran realitas data penelitian kualitatif tidadesifat tunggal tetapi
bersifat jamak dan tergantung pada kemampuan pemakngkonstruksi-
fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam dioras®y sebagai hasil proses
mental tiap individu dengan berbagai latar belakgag
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Membuat kesimpulan dengan membandingkan amaeason Correlation
(miung dengan nilai tabel korelagtroduct Moment(rane). Kriterianya apabila
I'nitung™ Ftabe Maka instrumen dinyatakan valid, sebaliknya fik@ang< rtava Maka
instrumen tidak valid. Hasil uji validitas dapaliltt pada lampiran A. 3.

Berdasarkan lampiran A. 3 dapat diketahui soay#eg memenuhi kriteria
validitas sebanyak 21 soalserta soal tes lainidgk imemenuhi kriteria validitas
sebanyak 9 soal atau dinyatakan tidak valid. Sesalang tidak valid adalah soal
nomor 2, 6, 7, 18, 23, 24, 25, 26, 29. Nomor saalgytidak valid dihilangkan dan
tidak digunakan pada penelitian
b. Pengujian Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2009, him. 173) “Instrumen yargliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untekgaokur objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama”. Peneliti dalangyian reliabilitas
menggunakan metod€ronbach’s Alphayang perhitungannya menggunakan
bantuan prograrvicrosoft Excel 200.7Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
A1l

Kemudian dilanjutkan membuat kesimpulan dengan naswlingkan antara
Alpha Cronbach.Kriterianya apabila ada soal tes pada koldipha if Item
Deleted memberi nilai koefisien yang lebih kecil dari milAlpha Cronbach
keseluruhan, maka soal tes dinyatakan reliabelalikelya, apabila soal tes pada
kolom Alpha if Item Deletednemberi nilai koefisien yang lebih tinggi dari mila
Alpha Cronbachkeseluruhan, maka soal tes dinyatakan tidak mlidtasil uji
reliabilitas dapat dilihat pada lampiran A. 4.

Berdasarkan lampiran A. 4 maka dapat diketahui sslyang memenubhi
kriteria reliabilitas berjumlah 21 soal, sedangkasoal tes yaitu nomor 2, 6, 7,
14, 18, 24, 25, 26, 29 tidak memenuhi kriteriaatalitas atau tidak reliabel.
Untuk soal tes yang tidak reliabel dihilangkan atditevisi. Soal tes yang
dihilangkan tidak digunakan pada penelitian sedanggoal tes yang direvisi

dapat digunakan pada penelitian.
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c. Daya Pembeda
Menurut Arikunto (dalam Aisyah, 2013, him.69) “Dayembeda soal
adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakara &dava yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh €bmsknpuan rendah)”.
Bantuan yang digunakan peneliti untuk pengujianad@gmbeda soal pada
penelitian ini dilakukan melalui progralticrosoft Excel 2010
Tabel 3. 1

Kategori Daya Pembeda

Daya Pembeda Kategori
0,71-1,00 Baik Sekalekcellent
0,41 -0,70 Baikgood
0,21 -0,40 Cukupsétisfatory
0,01 -10,20 Jeilelppor)
negatif — 0 Jelek sekali

Sumber: Arikunto (dalam Aisyah, 2013 him. 69)
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah
Ba Bg
D = - = Pa- Ps
I N

Keterangan: J = Jumlah peserta tes

JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang merjaeal itu

dengan benar

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang meafjaseal itu

dengan benar
PA = Proposi peserta kelompok atas yang menjdeabr
PB = Proposi peserta kelompok bawah yang menjé&sabr

Sumber: Arikunto (dalam Aisyah, 2013, him. 69)
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Bantuan yang peneliti gunakan untuk pengujian dagmbeda soal pada
penelitian ini dilakukan dengan prograwticrosoft Excel 2010Hasil uji daya
pembeda soal dapat dilihat pada lampiran A. 5.

Berdasarkan lampiran A. 5 maka dapat diketahui bateri 30 soal tes
terdapat 6soal dengan kategori baik, 11soal dekgtegori cukup, dan 13 soal
dengan kategori kurang. Soal tes yang akan digungkala penelitian adalah
soal-soal yang berkategori baik, dan cukup. Sedangbkal tes yang berkategori
kurang tidak digunakan pada penelitian. Tetapi adauah soal yang peneliti
perbaiki.

d. Tingkat Kesukaran

Menurut Arikunto “Soal yang baik adalah soal yaidgk terlalu mudah atau
tidak terlalu sukar” (dalam Aisyah, 2013, him, 7Bengujian tingkat atau indeks
kesukaran butir soal pada penelitian ini dilakukaelalui bantuan program
Microsoft Excel 2010

Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai defgh Indeks
kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soall @eagan indeks kesukaran
0,00 menunjukkan bahwa soal terlalu sukar, sebgikndeks 1,00 menunjukkan
bahwa soal terlalu mudah.

Tingkat kesukaran atau biasa disebut dengan indeiskaran (P) butir soal
dapat dihitung dengan menggunakan rumus, dimanasum hanya berlaku
untuk soal objektif.

Menurut ketentuan yang berlaku, indeks kesukarpatddikategorikan
sebagai berikut:

Tabel 3. 2

Kategori Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kategori

0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber; Arikunto, (dalam Aisyah, 2013, him. 70)
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Rumus mencari indeks kesukaran (P) menurut Arikfdedam Aisyah,
him. 71) adalah:

P=—
JS

Keterangan: P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dethgéul
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Sumber; Arikunto, (dalam Aisyah, 2013, him. 71)

Pengujian tingkat atau indeks kesukaran butir g@amla penelitian ini
dilakukan dengan bantuan prograficrosoft Excel 2010Hasil analisis tingkat
kesukaran dapat dilihat pada lampiran A. 6. Benmttasalampiran A. 6, maka
dapat diketahui bahwa dari 30 soal tes tidak textiapal dengan kategori sukar,
6 soal dengan kategori sedang, dan 24 soal deragegdti mudah.

a. Hasil Seleksi Butir Soal Instrumen Penelitian

Berdasarkan hasil uji validitas, uji reliabilitagi daya beda, dan uji tingkat
kesukaran, maka diperoleh 21 soal valid dari 30 daa 21 soal reliabel dari
30soal. Kemudian peneliti membuang 10 soal(tiddiki\dan tidak reliabel), serta
merevisi 9 soal dari instrumen tersebut.Adapun sg@alg digunakan pada
penelitian ini dapat dilihat pada lampiran A. 7.

1. Analisis Hasil Studi Pendahuluan dan Implementasi.

Setelah melaksanakan studi pendahuluan, maka larggtanjutnya adalah
menganalisis hasil studi pendahuluan, yaitu dermganganalisis respons siswa
terhadap instrumen tes studi pendahuluan dan ntenghpersentase respons
siswa.

Rumus mencari persentase respons siswa sebadaitberi

S
R=—X1009
JS &

Keterangan: R = Persentase respons siswa
S = Banyaknya siswa yang memberikan respons

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
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Hal ini dilakukan untuk mempermudah mengklasifikasi kategori
pemahaman siswa dan kategl@arning obstaclesiswa berdasaran kompetensi
dasar dan indikatarPemahaman siswa adalah suatu proses atau carafa@rbu
memahami (mengerti benar/mengetahui benar akan kaasep) yang dilakukan
oleh siswa. Sedangkaearning obstaclesiswa adalah hambatan belajar atau
kesulitan belajar siswa pada proses pembelajaradaserkan siswa kurang
memahami atau salah memahami suatu konsep.Rumusamepersentase

pemahaman siswa sebagai berikut:

B
P=—X10009
JS o

Keterangan: P = Persentase pemahaman siswa
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dehgaar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Rumus mencatiearning obstaclesiswa sebagai berikut.

S
L=—X1009
JS o

Keterangan: L = Persentdsarning obstacleiswa
S = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu deagkam
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Adapun interval kategori pemahaman siswa tearning obstaclesiswa
sebagai berikut.
Tabel 3. 3

Interval Kategori Pemahaman Siswa da&arning Obstacl&iswa

No. Interval Kategoru

1. 67 % - 100 % Tinggi
34 % - 66 % Sedang

3. 0-33% Rendah

Sumber: Mulyandalam Aisyal201Ehim.76
Kategori pemahaman siswa ddearning obstacle siswa berbanding
terbalik. Siswa dianggap sudah memahami suatu koapabila pemahaman
siswa berada pada kategori tinggi sedandg&aming obstaclesiswa berada pada
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kategori rendah. Siswa dianggap kurang memahamiu skansep apabila
pemahaman siswa berada pada kategori sedangedamng obstaclesiswa
berada pada kategori sedang. Siswa dianggap belemahami suatu konsep
apabila pemahaman siswa berada pada kategori reselddngkanlearning
obstaclesiswa berada pada kategori tinggi.

Siswa dianggap tidak memiliki kesulitan dalam meamahsuatu konsep
apabila pemahaman siswa berada pada kategori tisgdangkanlearning
obstaclesiswa berada pada kategori rendah. Siswa dianggampiliki kesulitan
dalam memahami suatu konsep apabila pemahaman Benada pada kategori
sedang datearning obstaclesiswa berada pada kategori sedang. Siswa dianggap
memiliki kesulitan dalam memahami suatu konsep ifpgiemahaman siswa
berada pada kategori rendah sedangleamning obstaclesiswa berada pada
kategori tinggi.

Adapun hasil analisis studi pendahuluan dapatatilgada lampiran B. 8.
Hasil implementas desain didaktis | dapat dilihatip lampiran C. 7 dan hasil

implementasi desain didaktis Il dapat dilihat pkdapiran D. 7.

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian teknik yang digunakan untuk penguiien data melalui
teknik teknik triangulasi. “triangulasi diartikarlzagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknigupapulan data dan sumber
data yang telah ada” (Sugiyono, 2009, him. 330).

Dalam mengumpulkan data peneliti melakukan land&abkah vyaitu
melaksanakan kegiatan wawancara terhadap guru K®laSekolah Dasar
menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan kajiarelgem. Adapun pedoman
wawancara dapat dilihat pada lampiran A. 10. Setilg peneliti menggunakan
tes yang diberikan kepada siswa kelas IV SekolabaDgang bertujuan untuk
mengetahui pemahaman siswa mengenai konsep satutesudd gaya dan
gerakpada pembelajaran, sehingga dapat diketalning obstaclesiswa yang
muncul pada proses pembelajaran. Instrumen sodatest dilihat pada lampiran
A 2.
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Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalaengumpulan data
melalui tes adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis kurikulum yang memuat Kompetensi IKkbmpetensi Dasar,
Indikator, dan ruang lingkup materi pada pembedajasatu sub tema gaya
dan gerak yang akan dibuat menjadi instrumen ssal t

2. Membuat kisi-kisi instrumen soal tes yang disesuikiengan Kompetensi
Dasar dan Indikator.

3. Membuat instrumen soal tes yang mengacu pada KemgeDasar dan
Indikator.

4. Melakukan uji validitas dan reliabilitas terlebilaldulu terhadap instrumen
soal tes sebelum diberikan kepada siswa.

5. Mengujikan instrumen soal tes kepada siswa kelaSdkblah Dasar.

6. Menganalisis hasil pengujian instrumen soal tes.

Setelah siswa menjawab soal tes, kemudian penatkhkukan wawancara
secara mendalam kepada siswa yang bertujuan unengetahui hambatan
belajar (earning obstaclgyang dialami oleh siswa pada proses pembelajaran.
Dalam menunjang data yang diperlukan mengenai h@ambbelajarpeneliti
memberikan kuesioner kepada guru dan siswa sertaksamakan observasi
partisifasi aktif pada sub tema gaya dan gerak pégdryan satu yang
dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar untuk mermédmmibformasi mengenai
hambatan belajar dan proses pembelajaran yang Oildsanakan oleh guru.
Format kuesioner dapat dilihat pada lampiran AD&8n format observasi dapat
dilihat pada lampiran A. 9.

Peneliti dalammelakukan studi dokumentasi dengamgomapulkan berbagai
dokumen-dokumen yang mendukung dan melengkapi d#dta- penelitian
diantaranya berupa dokumen tertulis, gambar (fatajy video dengan bantuan
berbagai alat perekam, catatan, kamera, dan selyagé&tudi dokumentasi ini
dilakukan peneliti untuk mengumpulkan dokumen-doknrpada saat melakukan
observasi dan wawancara yang dapat mendukung dangkepi data penelitian,
sehingga hasil observasi dan wawancara dapat diyzerc
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H. Teknik AnalisisData
Teknik analisis data menurut sugiyono (2009, hli®5)3mengemukakan
bahwa:

analisis data adalah proses mencari dan menyusianassistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lagandan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategemjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedgala, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan memkesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakulgada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulanTadknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini mengacu pada moddesMand Huberman
(Sugiyono, 2009, him. 337) bahwa:

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukasecara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntaeggahdatanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitata reductiondata displaydan
conclusion drawing/verification.

1. DataReductior{fReduksi Data)

Data yang diperoleh dari hasil penelitian di lagangnenghasilkan data
yang banyak dan komplek, maka dari itu data-datselbeit perlu dicatat dan
ditulis secara jelas dan rinci agar mudah dipahamiingga harus dilakukan
analisis data melalui reduksi data. “Mereduksi dsearti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yaewgtipg, dicari tema dan
polanya” (Sugiyono, 2009, him. 338). Dengan denmmk@éata-data yang sudah
direduksi tersebut akan memberikan gambaran yabitp elas untuk peneliti

melakukan pengumpulan data berikutnya.

2. DataDisplay(Penyajian Data)

Setelah data-data direduksi, selanjutnya dataltetssupaya dapat lebih
mudah untuk dipahami maka dapat disajikan kedalantullx tabel, grafik, dan
sebagainya sehingga data tersebut tersusun dal@rhploungan yang jelas dan
memiliki makna. Menurut Sugiyono (2009, him. 34dalfam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraragkat, bagan, hubungan antar
kategori,flowchartdan sejenisnya”.
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3.  Conclusion Drawing/Verification
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatifsinabersifat sementara

dan akan selalu berubah selama data-data yangatkaapmasih belum memiliki

bukti-bukti yang kuat. Tetapi apabila kesimpularsébut didukung dengan bukti-
bukti yang kuat, maka kesimpulan yang dikemukakensitat kredibel. Sugiyono

(2009, him. 345) mengemukakan:

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah makgn temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berugkipde atau

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih reneamgag atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat jpe@roubungan kausal atau
interaktif.

Adapun langkah- langkah yang dilakukan oleh peardditam
menganalisis data, yaitu:

a. Mengorganisir berbagai data atau informasi yangerdigh dari hasil
temuan di lapangan baik itu melalui wawancara, ikmes, observasi,
maupun dokumentasi yang telah dilakukan.

b. Membaca keseluruhan data atau informasi yang dgterdari hasil
temuan di lapangan, kemudian mencatat dan memfakuglda hal-hal
yang pokok yang dapat dijadikan data untuk peaelitsehingga data
tersebut menjadi jelas.

c. Menyajikan data-data yang ditemukan di lapangamlieed bentuk naratif,
menetapkan pola serta mencari hubungan antara dpebekategori
sehingga dapat memudahkan peneliti untuk memahataidhta tersebut.

d. Menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang tkusehingga
kesimpulan dari hasil penelitian tersebut bersifatlibel.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbsgting sumber, dan
cara. Pengumpulan data yang akan dilakukan padalifem ini apabila dilihat
dari segi setingnya dilakukan paskettingalamiah di lembaga pendidikan formal
yaitu SD Negeri 3 Benteng dan SD 1 Cijeungjing. Bi[@adilihat dari sumber
datanya peneliti menggunakan sumber primer dan sursbkunder. Sumber
primer adalah sumber data yang langsung membedkta kepada pengumpul
data, dalam hal ini praktisi pendidikan di SD Ne@Benteng dan SD Negeri 2
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Cijeunjing terutama guru dan siswa kelas IV. Sumbekunder merupakan
sumber yang tidak langsung memberikan data kepawagumpul data, dalam hal
ini yaitu berita- berita yang diterbitkan pada nsedietak maupun media
elektronik dan dokumen - dokumen milik sekolah segesil penilaian siswa
dalam bentuk portofolio, rapor, dan catatan—catad@ekdot guru tentang
kemajuan belajar siswa. Dan kemudian apabila dildzai segi caranya, disini
peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunteknik triangulasi.

Menurut Sugiyono (2009, him. 330), “teknik triangsil diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan darbabai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada”.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trialagi teknik yaitu
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaegbdola—beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Penelitgguneakan observasi
partisifatif, wawancara secara mendalam, dan doktese untuk sumber data
yang sama secara serempak. Bungin mengungkapkamisdemengenai
wawancara mendalam vyaitu, "Suatu cara mengumpulidia atau informasi
dengan cara langsung bertatap muka dengan infornd@angan maksud
mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yaalitidit(dalam Aisyah, 2012,
him. 74).Dalam observasi partisipatif, penelitilitext langsung dengan kegiatan
sehari — hari orang yang dijadikan sumber datantgbenelitian. Kemudian
wawancara secara mendalam dilakukan pada saatpgmdahuluan. Wawancara
ini dilakukan kepada guru kelas IV dan pada siselak|V sebelum dan sesudah
mereka mengerjakan tes, dengan tujuan supaya pemeingetahui hambatan
belajar (learning obstacle)siswa dalam pembelajaran pada sub tema gaya dan
gerak yang terdiri dari pembelajaran satu yaitukaar dan dorongan, KPK,
menyanyikan lagu dan menceritakan pengalaman.

Alat wawancara yang digunakan berupa pedoman wasanbuku catatan
dan kamera video. Setelah fokus masalah dapat tllipaskemudian untuk
menambah informasi mengenai data-data yang dierjuybeneliti menggunakan
kuesioner yang diberikan kepada guru dan siswarbglengumpulan data secara

triangulasi ini peneliti juga menggunakan studi wolentasi. “Dokumentasi
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merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalwigig®no, 2009, him. 329).
Studi dokumentasi yang peneliti lakukan yaitu mengulkan dokumen-
dokumen yang dapat melengkapi data penelitian alianya dokumen tertulis,

gambar/ foto, dan video.



